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Abstrak
 

Penelitian mengenai anti-dumping di Indonesia saat ini masih mengandalkan analisis tradisional dan metode

COMPAS, mirip dengan pendekatan yang digunakan pada era 1970-1980-an di Amerika Serikat. Namun,

kelemahan dari analisis tradisional dan COMPAS adalah kecenderungannya menuju subjektivitas daripada

objektivitas ilmiah. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini mencoba menggunakan ekonometrika untuk

mengurangi subjektivitas dalam hasil penyelidikan anti-dumping. Metode ekonometrika dapat memberikan

hasil yang lebih terukur secara kuantitatif dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan

kausalitas antara dumping impor dan dampaknya terhadap industri domestik.

 

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Dari sisi permintaan:

  - Menilai signifikansi dan besarnya pengaruh produksi, pendapatan nasional, konsumsi, harga impor dari

negara subject impor dan non-subject impor terhadap harga domestik produk uncoated woodfree writing and

printing paper di Indonesia.

2. Dari sisi penawaran:

  - Menilai signifikansi dan besarnya pengaruh produksi, harga pulp, harga bahan bakar minyak, dan

kapasitas produksi terhadap harga domestik produk yang sama.

3. Mengetahui hubungan kausalitas:

  - Menganalisis hubungan antara impor dengan harga dumping dan dampak pada industri domestik dalam

kasus anti-dumping produk uncoated woodfree writing and printing paper tahun 2013.

 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah adaptasi dari model yang dikembangkan oleh Prusa &

Sharp untuk kasus cold-rolled sheet di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan:

 

Dari Sisi Permintaan:

1. Produksi: Pada tingkat keyakinan 99%, terdapat hubungan negatif antara produksi dan harga domestik.

Kenaikan produksi sebesar 1% menyebabkan penurunan harga domestik sebesar 0,51%.

2. Konsumsi: Pada tingkat keyakinan 99%, konsumsi domestik berhubungan positif dengan harga domestik.

Kenaikan konsumsi domestik sebesar 1% menyebabkan kenaikan harga domestik sebesar 0,49%.

3. Harga Impor dari Negara Subject Impor (Finlandia, India, Korea Selatan, Malaysia): Pada tingkat

keyakinan 95%, harga impor dari negara subject impor berhubungan positif dengan harga domestik.

Kenaikan harga impor sebesar 1% menyebabkan kenaikan harga domestik sebesar 0,11%.

4. Pendapatan Nasional: Tidak signifikan mempengaruhi harga domestik.

5. Harga Impor dari Negara Non-Subject Impor: Tidak signifikan mempengaruhi harga domestik.
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6. Kausalitas: Terdapat hubungan kausalitas antara harga impor dari negara subject impor (Finlandia, India,

Korea Selatan, Malaysia) dengan injury pada industri domestik, sedangkan harga impor dari negara non-

subject impor (Jepang, Jerman) tidak menunjukkan hubungan kausalitas yang signifikan.

 

Dari Sisi Penawaran:

1. Produksi: Pada tingkat keyakinan 90%, terdapat hubungan negatif antara produksi dan harga domestik.

Kenaikan produksi sebesar 1% menyebabkan penurunan harga domestik sebesar 0,51%.

2. Harga Pulp: Pada tingkat keyakinan 90%, harga pulp berhubungan positif dengan harga domestik.

Kenaikan harga pulp sebesar 1% menyebabkan kenaikan harga domestik sebesar 0,64%.

3. Harga Bahan Bakar Minyak (BBM): Pada tingkat keyakinan 95%, harga BBM berhubungan positif

dengan harga domestik. Kenaikan harga BBM sebesar 1% menyebabkan kenaikan harga domestik sebesar

0,28%.

4. Kapasitas Produksi: Pada tingkat keyakinan 99%, kapasitas produksi berhubungan positif dengan harga

domestik. Kenaikan kapasitas produksi sebesar 1% menyebabkan kenaikan harga domestik sebesar 0,23%.

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonometrika memberikan hasil yang lebih objektif dalam

menganalisis kasus anti-dumping dan mengurangi subyektifitas yang mungkin terjadi dengan metode

analisis tradisional.


